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ABSTRAK 

Investasi di pasar modal dengan saham sebagai salah satu instrumennya, 

menawarkan perolehan tingkat keuntungan dengan disertai tingkat risiko. salah 

satu risiko investasi saham adalah risiko sistematis. Risiko sistematis merupakan 

risiko yang tidak dapat didiversifikasi sehingga harus dipertimbangkan oleh 

manajer keuangan untuk dapat mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan. 

parameter beta saham digunakan untuk mengukur risiko sistematis ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi risiko sistematis 

(beta) saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011—2014.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari seluruh 

perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor industri barang konsumsi periode 

2011—2014. Sehingga total populasi yang didapat adalah 38 perusahaan. 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yang 

menghasilkan sampel menjadi 31 perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi liniear 

berganda dan dengan menggunakan uji asumsi klasik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan firm size berpengaruh terhadap risiko 

sistematis (beta) saham. Secara parsial tiga variabel independen yakni likuiditas  

(-) solvabilitas (-) dan profitabilitas (-) yang mempengaruhi signifikan terhadap 

risiko sistematis (beta) saham. Variabel aktivitas dan firm size tidak 

mempengaruhi signifikan terhadap risiko sistematis (beta) saham.  

 

Kata kunci : Risiko Sistematis, Beta Saham, Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, 

  Firm Size 
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ABSTRACT 

Investing in the capital market with stock as one instrument, offering rate 

of profit, accompanied by risk level. One risk of stock investing is systematic risk. 

Systematic risk can not be diversified so that should be considered by the finance 

manager to be able to take the right decisions for the company. The parameters 

used to measure the systematic risk is beta stock. This study aims to determine the 

factors that influence the systematic risk (beta) stock in manufacturing companies 

sectors consumer goods industry listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) 

period 2011-2014. 

The population used in this study consisted of all manufacturing 

companies in the industrial sector of consumer goods period 2011-2014. So the 

total population obtained 38 companies. Sampling method in this study 

using purposive sampling which resulted 31 sample manufacturing companies 

sector consumer goods industry. Data analysis method used is multiple linear 

regression analysis and using classical assumption test. 

The results of this study showed that likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

profitabilitas and Firm Size has simultaneous effect on the systematic risk (beta) 

stocks. Partially three independent variables, liquidity (-), solvency (-), 

profitability (-) significantly related to the systematic risk (beta) stocks. Activity 

Variable and firm size did not significantly related to the systematic risk (beta) 

stocks. 

Keywords: Systematic Risk, Beta Stock, Liquidity, Solvency, Activities, Firm Size 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan selalu mengalami pergerakan, 

berbagai macam perubahan terjadi, ini merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dielakkan, karena pada dasarnya perubahan selalu terjadi dalam kehidupan 

manusia. Akibatnya bagi perusahaan, perusahaan tidak dapat berdiam diri, 

perusahaan harus bergerak aktif menetukan strategi-strategi yang sesuai dengan 

perubahan yang terjadi. Terdapat berbagai macam perubahan yang harus dihadapi 

oleh perusahaan sebagai pelaku bisnis. Perkembangan teknologi dan globalisasi 

salah satunya menjadikan sebab perubahan yang mendasar bagi perusahaan. 

Perubahan lain yang juga dihadapi oleh perusahaan diantaranya, semakin ketatnya 

persaingan diantara perusahaan sebagai akibat dari semakin banyaknya 

perusahaan, kebijakan ekonomi, inflasi, berfluktuasinya nilai tukar rupiah, 

perubahan tingkat suku bunga, penjualan, harga, biaya dan perubahan iklim usaha.  

Dampak yang diakibatkan oleh perubahan dan ketidakpastian yang terjadi 

dapat mempengaruhi operasional usaha dalam sisi penjualan dan sisi pendapatan 

sehingga jika perusahaan tidak dapat meningkatkan penjualan dan tidak dapat 

melakukan efesiensi biaya, perusahaan akan mengalami kerugian dan sebaliknya. 

Hal tersebut mengakibatkan perusahaan dituntut untuk bisa menyesuaikan serta 

mengantisipasi ketidakpastian yang timbul dengan baik, karena pada dasarnya 

ketidakpastian yang terjadi menyebabkan risiko. Perusahaan yang efisien dalam 
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menghadapi risiko akan dapat bertahan dan berkembang demi tercapainya tujuan 

perusahaan.  

Perusahaan untuk mencapai tujuannya, membutuhkan dukungan secara 

financial. Pasar modal dewasa ini, memainkan peranan penting sebagai penyedia 

dana dalam mendukung kebutuhan keuangan perusahaan. Kepentingan 

perusahaan untuk mendapatkan dana dengan biaya yang lebih murah dan hal itu 

dapat diperoleh di pasar modal. Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk 

mendapatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham atau 

mengeluarkan obligasi (Jogiyanto, 2003).   

Risiko erat kaitannya dengan investasi di pasar modal. Risiko yang 

berhubungan dengan investasi saham pada dasarnya sama dengan risiko yang 

berkaitan dengan perusahaan pada umumnya (Hanafi dan Halim, 2012). Risiko 

merupakan kemungkinan terjadinya penyimpangan dari tingkat pengembalian 

yang diharapkan. Perusahaan disatu sisi perlu mempertimbangkan risiko agar 

tidak mengganggu tingkat keuntungan perusahaan, karena kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan berkaitan dengan keuntungan 

yang akan didapatkan oleh investor disisi lain. Hal ini disebabkan, seorang 

investor  secara umum biasanya dalam menginvestasikan dana yang dimiliki di 

dalam suatu perusahaan mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi. Dengan 

demikian perusahaan selaku penerbit saham dan investor yang membeli saham 

perlu mempertimbangkan seberapa besar risiko yang akan ditanggungnya agar 

tidak mempengaruhi tingkat pengembalian yang diharapkan.  
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Risiko sistematis merupakan salah satu faktor yang paling penting terkait 

dengan nilai pasar saham yang perlu dipertimbangkan dalam investasi dan 

pengambilan keputusan keuangan. Pertimbangan ini seperti telah disebutkan 

sebelumnya, penting bagi dua pihak. Pihak pertama yakni pengambil keputusan 

didalam perusahaan. Akses terhadap sumber daya modal dengan biaya rendah, 

tingkat risiko yang rendah dan juga jangka waktu panjang merupakan aspek 

penting bagi perusahaan, karena setiap dana yang menjadi biaya melalui 

pengembalian investasi akan menjadi masalah terhadap tingkat keuntungan 

(return) yang didapatkan perusahaan. Pihak kedua yakni investor. Investor akan 

mencari saham yang memiliki tingkat keuntungan yang diharapkan tinggi tetapi 

tingkat risiko yang dimiliki saham rendah. Aspek risiko dan return ini penting 

bagi mereka selaku investor. Kedua pihak ingin mengambil keputusan dimana 

keputusan yang diambil ini menjadi keputusan yang dapat meningkatkan 

keuntungan dan nilai perusahaan.  

Risiko sistematis sangat penting bagi sebuah perusahaan karena 

dengannya dapat menunjukkan risiko perusahaan dalam kaitannya dengan risiko 

pasar. Jika risiko sistematis lebih tinggi daripada risiko pasar, hal ini dapat 

mempengaruhi nilai pemegang saham, selain itu sebagai akibat dari perubahan 

risiko tersebut, akan segera tercermin dalam harga saham di pasar yang efisien. 

Risiko dapat menurunkan atau meningkatkan harga saham sehingga 

meningkatkan atau menurunkan nilai pemegang saham.  

Dalam menentukan keputusan investasinya, seorang investor perlu menilai 

dan menganalis suatu sekuritas, sehingga dalam membuat keputusan investasi 
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akan menghasilkan return yang diharapkan. Rasio keuangan dapat digunakan 

dalam analisis fundamental untuk membandingkan risiko dengan return dari 

berbagai sekuritas perusahaan. Analisis fundamental merupakan analisis yang 

melibatkan variabel keuangan dasar perusahaan dalam memperikirakan nilai 

intrinsik perusahaan (Jones, 2004). Pengukuran dengan variabel rasio keuangan 

ini melibatkan beberapa kategori rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

berbagai macam aspek dari hubungan terkait risiko dan return yang meliputi, 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas serta firm size. 

Dwiarti (2009) dalam penelitiannya menyebutkan investor menilai 

semakin besar likuiditas juga dinilai bahwa kemampuan membayarkan dividen 

juga tinggi, sehingga akan meningkatkan minat para investor untuk memiliki atau 

membeli suatu sekuritas. Rasio likuditas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan jangka pendek dengan 

menggunakan sumber daya jangka pendek yang tersedia untuk memenuhi 

kewajiban tersebut (Van Horne dan Wachowicz, 2012). Rasio likuiditas dapat 

mengandung sinyal yang positif dari perusahaan karena mengindikasi bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan mudah. Tinggi 

rendahnya tingkat likuiditas perusahaan akan menentukan prospek perusahaan 

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap penanganan risiko perusahaan. Bila 

risiko likuiditas dapat tertangani, likuiditas ini akan menjadi salah satu faktor 

kemungkinan perusahaan mendapatkan keuntungan. Selain itu, terdapat 

kemungkinan semakin kecil perusahaan mengalami kerugian atas risiko. Investasi 

pada sekuritas perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi dinilai berisiko rendah.  
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Rasio solvabilitas (leverage) keuangan merupakan rasio yang digunakan 

dalam menilai sejauh mana perusahaan menggunakan uang yang dipinjam (Van 

Horne dan Wachowicz, 2009). Pengambilan keputusan menggunakan hutang di 

dalam struktur keuangan perusahaan berarti bahwa siapa saja pemegang saham 

dalam perusahaan tersebutkan menghadapi risiko keuangan. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan, maka semakin tinggi risiko 

finansialnya, hal ini dikemukakan oleh Hidayat (2001, dalam Aji, 2013). Van 

Horne dan Wachowicz menyebutkan bahwa, apabila rasio leverage sebuah 

perusahaan semakin tinggi, akan berdampak pada semakin besar risiko 

keuangannya, meskipun akan berdampak pada profit  yang lebih besar. Akan 

tetapi, apabila tingkat rasio leverage ini rendah, maka akan semakin rendah risiko 

keuangan yang timbul. 

Lebih efisien operasional sebuah perusahaan, menghasilkan keuntungan 

yang lebih banyak yang akan mengakibatkan risiko sistematis berkurang. Rasio 

aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, juga dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. 

Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

Setiap perusahaan tentu memiliki keinginan untuk mencapai profitabilitas 

yang tinggi karena profitabilitas yang tinggi menandakan suatu keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan aktivanya maupun berdasarkan 

modal sendiri. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan dalam menjaga tingkat 



6 

 

 

 

profitabilitas karena profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu tujuan 

perusahaan. Jika dari perkembangan rasio profitabilitas menunjukkan suatu 

peningkatan hal tersebut menunjukkan kinerja perusahaan yang efisien, begitu 

juga sebaliknya (Arista, 2012). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi berarti mampu menekan risiko yang dihadapi oleh perusahaan.  

Pada dasarnya Firm size mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang 

dapat dilihat pada nilai total aset perusahaan dalam neraca (Sujoko dan 

Subiantoro, 2007). Ukuran besar kecilnya perusahaan dinilai mempengaruhi besar 

kecilnya tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. 

Perkembangan teknologi dewasa ini, semakin memudahkan penyaluran 

dana oleh investor ke emiten di pasar modal, hal ini menandakan semakin 

mudahnya perusahaan sebagai emiten mendapatkan dukungan financial yang 

memberikan sinyal positif bagi perkembangan bisnis di berbagai sektor, termasuk 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Sektor industri 

barang konsumsi merupakan salah satu industri yang sangat penting karena 

kontribusinya yang cukup besar bagi perekonomian di Indonesia, terbukti dengan 

sektor ini merupakan sektor dengan memiliki indeks tertinggi. Perkembangan 

seluruh indeks sektor yang terdapat di Indonesia ditunjukkan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1  

Indeks Sektoral Pada BEI Tahun 2013-2016 

 
Gambar 0.1 

Sumber : Yahoo Finance yang diolah, 2016 

Selanjutnya, untuk dapat melihat fenomena nilai rata-rata beta dan rasio 

keuangan serta ukuran perusahaan dalam kaitannya dengan return dan risiko, 

disajikan tabel 1.1 berikut ini.  
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Tabel 1.1 

Rata-rata Beta, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan 

Rasio Aktivitas, serta Firm Size Pada Industri Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi Tahun 2011-2014 

Tahun 
Beta 

Saham 

Likuiditas Solvabilitas Aktivitas Profitabilitas Firm 

Size CR DER TATO ROA 

2011 0,88 309,69 1,11 1,40 12,45 14,09 

2012 1,77 263,34 1,51 1,38 12,17 14,25 

2013 1,82 245,70 3,16 1,40 13,04 14,08 

2014 0,39 269,34 -0,36 1,36 9,10 14,68 
Tabel 0.1 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Industri Manufaktur yang telah diolah 

(www.idx.co.id dan www.bloomberg.com) 

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat adanya fenomena pergerakan beta 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dan variabel-

variabel yang ada secara garis besar mengalami fluktuasi selama kurun waktu 

tahun 2011—2014. Beta saham perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan yang cukup tinggi. Sedangkan 

pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 beta saham terus mengalami 

kenaikan. Fluktuasi pada beta saham tersebut mengambarkan respon dari 

portofolio perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi terhadap 

portofolio pasar mengalami perubahan sensitivitas. 

Dalam hubungannya antara risiko sistematis (beta) saham dengan variabel-

variabel independen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

juga menunjukkan fluktuasi yang berbeda-beda. Variabel likuiditas yang diwakili 

oleh current ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi, pada saat 

beta mengalami kenaikan atau penurunan, current ratio menunjukkan hal yang 

bertentangan, dimana pada tahun 2011—2013 nilai rata-rata beta mengalami 

http://www.idx.co.id/
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kenaikan, nilai rata-rata current ratio mengalami penurunan. Dengan demikian, 

hal tersebut menyatakan bahwa variabel current ratio berpengaruh secara negatif 

terhadap beta saham. 

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) yang mewakili variabel solvabilitas 

atau leverage menunjukkan fenomena fluktuasi dimana pada saat rata-rata beta 

mengalami kenaikan, rata-rata DER mengalami kenaikan, dan pada saat beta 

mengalami penurunan, sama halnya dengan DER yang juga mengalami 

penurunan. Dengan kata lain, sebuah perusahaan yang memiliki tingkat 

solvabilitas yang tinggi menunjukkan risiko sistematis yang juga tinggi.  

Variabel Total Assets Turnover (TATO) menunjukkan hasil yang yang 

tidak konsisten terhadap beta saham. Pada 2012 tampak ketika nilai rata-rata beta 

naik, nilai rata-rata TATO juga mengalami kenaikan, dan pada tahun berikutnya, 

nilai rata-rata beta mengalami penurunan, begitu pula dengan nilai rata-rata 

TATO. Fenomena tersebut berbeda dengan penelitian terdahulu, dimana 

dinyatakan bahwa variabel TATO berpengaruh negatif terhadap beta saham 

(Iqbal, 2012). 

Kemudian jika dilihat dari hubungan profitabilitas dengan beta, rata-rata 

Return on Assets (ROA) dapat disimpulkan menunjukkan hasil yang dinamis 

terhadap beta saham. Pada tahun 2011—2012 nilai rata-rata ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,28 dari angka 12,45 menjadi 12,17, sedangkan nilai rata-rata 

beta mengalami kenaikan pada tahun tersebut. Pada tahun berikutnya nilai rata-

rata ROA mengalami fluktuasi yang searah dengan nilai rata-rata beta. Pada tahun 

2012—2013, nilai rata-rata ROA mengalami kenaikan begitu juga nilai rata-rata 
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beta. Hal ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa 

ROA berhubungan secara negatif terhadap beta saham (Nurdina, 2014). Ia 

menyebutkan bahwa terdapat pergerakkan yang berfluktuasi apabila ROA yang 

meningkat menunjukkan bahwa semakin baik nilai suatu perusahaan. Hal tersebut 

akan mengakibatkan return saham akan meningkat, sehingga akan menekan nilai 

beta saham sehingga mengakibatkan risiko yang akan dihadapi menurun.  

Pada tabel 1.1 di atas tampak ketika nilai rata-rata beta naik pada tahun 

2011, nilai rata-rata firm size mengalami kenaikan, keadaan ini berbeda dengan 

hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel firm size berpengaruh 

negatif terhadap beta (Aji, 2015). Perkembangan firm size dari tahun ke tahun 

relatif stabil, sehingga dapat dikatakan perusahaan memiliki prospek yang baik 

dalam jangka waktu yang lama dan menyebabkan saham perusahaan tetap 

menarik bagi investor.  

Berdasarkan pada data yang tertera pada tabel 1.1, pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, maka perlu untuk mengadakan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap risiko sistematis (beta) saham pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi. Sebab risiko sistematis (beta) saham merupakan 

risiko, dimana risiko merupakan salah satu pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal.  Investor umumnya termotivasi untuk 

melakukan investasi dengan harapan memperoleh tingkat pengembalian yang 

sesuai dengan tingkat risiko yang rendah.  
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Peneliti-peneliti terdahulu telah banyak yang melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara rasio keuangan terhadap risiko sistematis (beta) 

saham. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Alaghi (2013), Aji 

(2015), Brata (2015), Adhikari (2015), Iqbal, dkk. (2015), Nurdina (2014), 

Grahani dan Pasaribu (2013), dan Prakosa (2012). Terdapat ketidakkonsistenan 

dari penelitian-penelitian terdahulu dalam beberapa variabel seperti likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan firm size.  

Berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kesenjangan tersebut diantaranya pada 

menelitian Aji (2015), yang menyatakan bahwa variabel current ratio sebagai 

proksi dari likuiditas berpengaruh secara negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

beta saham. Di lain pihak, Rina Dwiarti (2009) pada penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel likuiditas berpengaruh secara positif terhadap beta saham baik 

sebelum maupun selama periode krisis.  

Variabel solvabilitas menurut penelitian yang dilakukan oleh Iqbal dan 

Shah (2015) menunjukkan pengaruh solvabilitas/leverage terhadap risiko 

sistematis secara negatif. Sedangkan menurut Al-Qaisi (2011) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa solvabilitas atau leverage secara positif dan 

signifikan mempengaruhi beta saham. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rowe dan Jungsun (2010) 

menunjukkan bahwa variabel aktivitas yang diwakili total assets turnover 

(TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham dengan koefisien 

korelasi yang positif. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Alaghi 
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(2013) menunjukkan bahwa pada variabel TATO berpengaruh signifikan negatif 

terhadap beta saham.  

Variabel profitabilitas dengan proksi return on assets (ROA) menurut 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Iqbal dan Shah (2015) mempengaruhi beta 

saham secara positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sisca 

Rachmawati (2011) menunjukkan bahwa ROA negatif mempengaruhi beta saham 

secara signifikan. 

Variabel Firm Size menurut penelitian yang dilakukan oleh Prakosa 

(2012), menunjukkan pengaruh firm size terhadap beta saham secara negatif. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aji (2015) menjelaskan sebaliknya 

bahwa firm size mempengaruhi beta saham secara positif tetapi tidak signifikan. 

Berdasarkan dari fakta empiris yang terjadi yang telah ditunjukkan dalam 

tabel 1.1 serta kesenjangan pada penelitian terdahulu, maka perlu adanya 

pengkajian lebih lanjut mengenai risiko keuangan perusahaan. Selanjutnya, 

diajukan judul penelitian: “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko 

Sistematis Saham (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2011-2014)”. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Pada saat ini, selalu terjadi perubahan linkungan usaha berakibat pada 

risiko bisnis karena risiko bisnis menghalangi pencapaian tujuan 

perusahaan/meningkatkan nilai perusahaan. Perlu dilakukan penelitian tentang 

dampak rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, dan firm size 

terhadap risiko sistematis sahamperusahaan.  

Bagi perusahaan, sumber pendanaan yang berasal dari investor melalui 

pasar modal merupakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan financial 

perusahaan. Dalam kegiatan investasi, investor akan memilih jenis investasi yang 

memberikan keuntungan paling besar untuknya. Dalam hal ini, saham adalah 

instrumen investasi yang memiliki return yang paling besar dibandingkan 

instrumen investasi lainnya, namun saham juga memiliki risiko yang tinggi 

sehingga saham dikatakan instrumen bersifat high risk high return. Oleh karena 

itu, investor membutuhkan informasi untuk menganalisis saham agar dapat 

mengurangi risiko kerugian yang mungkin terjadi, sehingga informasi tersebut 

digunakan oleh investor untuk memutuskan saham mana yang berpotensi 

mendatangkan keuntungan dimasa depan. Risiko total saham terbagi ke dalam 

risiko sistematis dan risiko  tidak sistematis. Oleh karena risiko tidak sistematis ini 

dapat didiversifikasi kedalam portofolio-portofolio saham sehingga akan 

mengurangi risiko saham. Sehingga risiko sistematis perlu dianalisis secara lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang diprediksi mempengaruhi risiko sistematis 

saham.  
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah, didukung dengan adanya 

gejala pergerakan pada nilai rata-rata variabel yang mempengaruhi beta sebagai 

pengukur dari risiko sistematis serta terdapat ketidak-konsistenan mengenai hasil 

yang diperoleh oleh para peneliti terdahulu mengenai pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas dan Firm Size terhadap Risiko Sistematis 

saham, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah rasio keuangan Likuiditas mempengaruhi risiko sistematis (beta) 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

2. Apakah rasio keuangan Solvabilitas mempengaruhi risiko sistematis (beta) 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

3. Apakah rasio keuangan Aktivitas mempengaruhi risiko sistematis (beta) 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

4. Apakah rasio keuangan Profitabilitas mempengaruhi risiko sistematis 

(beta) saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

5. Apakah Firm size (Ukuran Perusahaan) mempengaruhi risiko sistematis 

(beta) saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. 
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1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa pengaruh variabel Likuiditas terhadap risiko sistematis (beta) 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

2. Menganalisis variabel Solvabilitas terhadap risiko sistematis (beta) saham 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

3. Menganalisis variabel Aktivitas terhadap risiko sistematis (beta) saham 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

4. Menganalisis pengaruh variabel Profitabilitas terhadap risiko sistematis 

(beta) saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

5. Menganalisis pengaruh variabel Firm Size terhadap risiko sistematis (beta) 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi perusahaan mengenai 

risiko sistematis saham juga memberikan gambaran dan masukan bagi 
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manajemen perusahaan agar mampu meningkatkan pengelolaan risiko 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dalam berinvestasi bagi calon 

investor atau para investor, sehingga calon investor atau para investor 

dapat secara tepat menentukan keputusan investasi sehingga tingkat return 

yang didapatkan sesuai dengan harapan dengan tingkat risiko yang 

minimal. 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan 

referensi bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

1.5.Sistematika Penulisan Penelitian 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan ringkasan dari keseluruhan isi penelitian yang 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori mengenai investasi, risiko 

investasi (risiko sistematis dan risiko tidak sistematis) hubungan 

antara return dan risiko. Beta saham, faktor yang mempengaruhi 

risiko sistematis (beta saham), perbedaan penelitian antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu, pengaruh masing-

masing variabel independen (Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, 
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Profitabilitas dan firm size) terhadap variabel dependen (beta 

saham), kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan deskripsi variabel penelitian yang akan 

digunakan, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data 

yang diperlukan, metode pengumpulan data dan metode analisis 

regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan pengujian dan hasil pengolahan data yang 

dilakukan dan pembuktian hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian bertasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, saran-saran penelitian serta keterbatasan 

penelitian.  

  


